
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Imunisasi merupakan salah satu bentuk intervensi kesehatan yang 

terbukti paling cost-effective dalam menurunkan angka kesakitan dan 

kematian akibat penyakit infeksi. Imunisasi terbukti mampu mencegah 2-3 

juta kematian setiap tahunnya dari penyakit-penyakit yang hanya dapat 

dicegah dengan vaksin. Studi ekonomi kesehatan di berbagai negara 

menunjukkan bahwa imunisasi merupakan salah satu intervensi kesehatan 

dengan rasio cost-effective tertinggi. Namun, capaian cangkupan imunisasi 

rutin di Indonesia belum sesuai target yang ditetapkan. Saat cakupan 

imunisasi rendah, resiko outbreak penyakit meningkat karena semakin 

banyak anak yang rentan terinfeksi dan dapat menularkan ke orang lain. 

Status kekebalan tubuh masyarakat atau herd immunity juga akan drop. 

Beberapa penelitian dan laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan 

UNICEF menunjukkan bahwa  kenaikan kasus dan kematian akibat 

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi memiliki korelasi kuat 

dengan penurunan cakupan imunisasi di suatu wilayah. Menurut kemenkes, 

cakupan vaksinasi khusus nya polio sempat mengalami penurunan yang 

drastic akibat adanya pembatasan di masa pandemic covid-19 dan adanya 

penolakan yang dilakukan oleh masyarakat dengan dalih agama, 

kekhawatiran terhadap efek, informasi yang kontra serta pobia jarum suntik. 
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Pada awal tahun 2024, Kementrian Kesehatan mengumumkan telah 

ditemukannya 3 kasus lumpuh layuh akut (acute flaccid paralysis) yang 

diduga disebabkan oleh virus polio, yang mana dikarenakan penemuan 

kasus ini pemerintah menetapkan temuan kasus tersebut sebagai Kejadian 

Luar Biasa (KLB). Polio sendiri merupakan virus yang paling sering 

menyerang anak-anak dibawag usia lima tahun (Kemenkes, n.d.). ada 3 

jenis polio virus yaitu PV1, PV2, dan PV3. Temuan kasus KLB awal tahun 

ini  merupakan penyebaran dari virus polio tipe 2 yaitu cVDPV2 dan VDPV1. 

Laporan awal kasus ini ditemukan di Pamekasan dan Sampang, Jawa Timur serta 

Klaten, Jawa Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gambar 1.1 konfirmasi kasus di indonesia   

sumber:Respons Vaccine-Derived Poliovirus di Indonesia (who.int) 

 

https://cdn.who.int/media/docs/default-source/searo/indonesia/polio/22_sitrep_cvdpv2_ino_who_unicef_3-may-2024_id.pdf
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Dikarenakan temuan kasus yang tidak sedikit, Kementrian 

Kesehatan (Kemenkes) melaksanakan sub pekan imunisasi secara serentak 

di kabupaten atau kota di Provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah. Target 

dari imunisasi ini dimulai dari anak atau balita berusia 0 sampai 7 tahun, 

dan imunasasi ini tanpa memandang imunisasi sebelum-sebelumnya. 

Artinya anak wajib mengikuti program ini bahkan jika mereka telah 

memperoleh status imunisasi lengkap. Program ini akan dilaknakan selama 

2 putaran. Putaran pertama dimulai pada bulan januari 2024 sedangkan 

untuk putaran kedua akan dilaksanakan pada februari 2024 dan dijadwalkan 

akan selesai pada mei 2024 dengan target cakupan imunisasi sekurang-

kurangnya 95%. Di Indonesia sendiri cakupan dari imunisasi polio sedniri 

terilang cukup rendah, tercatat hanya 63,5% untuk pemberian oral polio 

vaksin empat dosis (OPV4) dan 65% pemberian vaksin polio suntik saty 

(IPV1). 

Di Ponorogo sendiri Sub pekan imunisasi ini aakan dilaksanakan 

pada 15-21 januari untuk gelombang pertama dan 19-25 februaru 2024 

untuk putaran kedua dengan menyasar 80.206 anak berusia 0 hingga 7 tahun 

yang tersebar di 307 desa/kelurahan pda 21 kecamatan.  
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gambar 1.2  laporan kumulatif pelaksanaan sub pin polio putaran 1 

sumber:  Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo 

 

Berdasarkan pada data pada tabel diatas pada putaran pertama pemberian 

vaksinasi sub pin polio terdapat 3 daerah dengan total cakupan terendah 

meliputi puskesmas Bondrang, Puskesmas Ngebel, dan Puskesmas Slahung 

dengan target kamulatif harian <95% dengan sasaran terendah pada usia 5-

<7 tahun.  
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gambar 1.3  laporan kumulatif pelaksanaan sub pin polio putaran 2  

sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten  Ponorogo 

 

Pada putaran ke 2 terdapat penurunan pada target sasaran pada usia 

5-<7tahun dengan target kamulatif harian dibawah 90% yang mana turun 

beberapa persen dari putaran pertama yang secara total target kamulatifnya 

95%. Kecamatan Siman sendiri bisa dibilang total cakupannya terbilang 

tinggi dengan total cakupan 111.91% pada putaran pertama dan 111.5% 

pada putaran kedua. Sasaran cakupan tertinggi pada usia 7 tahun dengan 

169.9% pada putaran pertama dan kedua dengan total 1990 sasaran.  

Stretegi kampanye public relation memiliki peranan penting dalam 

menentukan efektivitas pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat. 

Kampanye tanpa strategi yang jelas rawan mengalami kegagalan karena 

tidak focus dan sistematis dalam pelaksanaannya. Berdasarkan (Survey PR 

Indonesia, n.d.), mayoritas program kampanye kesehatan masyarakat yang 
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dilakukan pemerintah dinilai kurang efektif karena lemahnya strategi 

kampanye. Sebanyak 67% masyarakat menilai pesan kampanye kesehatan 

sulit untuk dipahami, 54% merasa kurang tertarik, dan 41% bahkan tidak 

percaya dengan informasi yang disampaikan. Kondisi ini menunjukkan 

masih lemahnya perumusan strategi kampanye public relation kesehatan 

oleh banyak institusi pemerintah. Padahal strategi yang jelas sangat 

dibutuhkan agar tujuan kampanye dapat tercapai secara optimal dan 

program-program promotive prevetif kesehatan masyarakat bisa sukses 

guna meningkatkan derajat kesehatan bangsa. Akan tetapi disini, Dinas 

Kesehatan Ponorogo mampu mengkampanyekan program imunisasi sub 

Pin Polio, hal ini bisa dilihat dari ponorogo mampu melampaui target yakni 

mencapai 109,8% dan menempatkan kabupaten ponorogo berada pada 

urutan ke-6 di Jawa Timur.  

Berlatar dari masalah tersebut penulis tertarik untuk mengangkat isu 

ini, bagaimana kampanye yang dilakukan oleh dinas mampu memberikan 

pemahaman dan pengertian mendalam kepada masyarakat mengenai polio 

khususnya untuk para orang tua. Kegiatan kampanye menjadi satu langkah 

yang dapat menyasar masyarakat dalam memberikan informasi, edukasi, 

dan himbauan terkait bahaya polio sendiri.  

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Dengan mengambil data primer dan hasil observasi 

san wawancara dengan informan secara langsung. disini penulis 

menggunakan teori strategi kampanye yang dikemukakan oleh Kooten 
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untuk meneliti lebih dalam tulisan dengan judul “Strategi Kampanye 

Public Relations Program Imunisasi Polio Oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten Ponorogo di Puskesmas Ronowijayan Kecamatan Siman 

Ponorogo” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Strategi Kampanye Public Relations Program Imunisasi Polio 

Oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo di Puskesmas Ronowijayan 

Kecamatan Siman Ponorogo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Strategi Kampanye Public Relations Program Imunisasi 

Polio Oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo di Puskesmas 

Ronowijayan Kecamatan Siman Ponorogo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan saran, manfaat, dan 

kontribusi di bidang ilmu hukum baik secara teoritis maupun praktis 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambag literatur ilmu komunikasi khususnya terkait penerapan strategi 

kampanye Public Relation di bidang kesehatan masyarakat. 

b. Menjadi bahan kajian untuk pengembangan ilmu komunikasi kesehatan 

mengenai strategi peningkatan partisipasi masyarakat terhadap program 

imunisasi masyarakat melalui kampanye PR. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan masukan dan bahan evaluasi bagi Dinas Kesehatan Kabupaten 

Ponorogo untuk meningkatkan efektifitas perencanaan dan pelaksanaan 

kampanye promosi program imunisasi. 

b. Meningkatkan pemahaman dan pastisipasi masyarakat Kabupaten 

Ponorogo dalam melaksanakan program imunisasi melalui strategi 

kampanye public relation yang tepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


